1
16

BAB II

LANDASAN TEORI

2.1  Sekilas Sejarah Internet

          Internet diawali dari Uni Sovyet, ketika pada tahun 1957 mereka meluncurkan sebuah satelit bernama Sputnik. Peluncuran Sputnik ini dirasakan sebagai ancaman oleh musuh besar mereka, yaitu Amerika Serikat. Presiden Dwight D. Eisenhower menyatakan perlunya membangun sebuah teknologi yang membuat AS tetap sebagai negara superior. Kemudian dibentuklah sebuah badan yang disebut Advanced Research Projects Agency (ARPA). ARPA bernaung di bawah  Departemen Pertahanan Amerika Serikat atau Departement of Defense (DoD).

          Pada tahun 1969, Dod memberi tugas kepada ARPA untuk membangun sebuah mata rantai komunikasi antara DoD dengan militer yang tidak dapat disabot oleh musuh mereka. Jaringan komunikasi yang diciptakan ini disebut ARPanet. Pada awalnya, ARPanet hanya menghubungkan empat buah situs saja, yaitu :

· Stanford Research Institute (SRI)

· University of California at Santa Barbara (UCSB)

· University of California At Los Angeles (UNLA)

· University of Utah

          Pada tahun 1970, penelitian yang dilakukan di Stanford University mengahasilkan sebuah protokol yang disebut TCPI/IP. Protokol TCP/IP inilah yang dikembangkan terus hingga sekarang dan menjadi protokol standart internet.

2.2  Word Wide Web (WWW)

WWW merupakan layanan yang paling populer saat ini. Layanan ini terjadi dari dokumen-dokumen informasi yang jumlahnya semakin hari semakin bertambah. Dan perlu diketahui pula bahwa Word Wide Web (WWW) bukanlah internet, demikian pula sebaliknya. Namun demikian, WWW dan internet sangat berkaitan satu sama lain. Internet adalah suatu jaringan komputer global, sedangkan WWW bukan sekedar jaringan  tetapi di dalamnya terdapat suatu set aplikasi komunikasi dan sistem perangkat lunak yang memiliki karakteristik sebagai berikut :

· Umumnya terletak pada Internet host dan client.

· Umumnya menggunakan protokol TCP/IP.

· Mengerti HTML

· Mengikuti model client/server untuk komunikasi data dua arah.

· Memungkinkan client untuk mengakses server dengan berbagai  protokol seperti HTTP, FTP, Telnet, dan Gopher.

· Hypertext Transfer Protokol (HTTP) adalah basis dari www, yang dapat digunakan untuk mengakses  informasi atau dokumen dari server yang ditulis dengan menggunakan HTML.

· File Transfer Protokol (FTP) digunakan untuk tukar-menukar file antar pengguna internet.

· Telnet digunakan untuk berhubungan dengan komputer lain dan mengambil informasi yang ada di komputer-komputer.

· Gopher digunakan untuk mengakses topik-topik informasi dari server yang mendukung protokol Gopher.

· Memungkinkan client untuk mengakses informasi dalam berbagai media, seperti teks, audio dan vidio.

· Menggunakan model alamat Uniform Resource Locators (URL).

Konstitusi yang terdapat pada WWW sekarang ini berkembang dari ide dan konsep yang ditelurkan oleh Tim Berners-Lee, seorang peneliti pada CERN Particle Physics Lab di Jenewa, Swiss. Pada tahun 1989, Berners-Lee merumuskan suatu proposal tentang sebuah sistem hypertext yang memiliki tiga komponen sebagai berikut :

· Antarmuka yang konsisten untuk semua platform. Antarmuka ini harus menyediakan akses yang dapat digunakan oleh berbagai jenis komputer.

· Akses informasi yang universal. Setiap pengguna harus dapat mengakses setiap informasi yang tersedia.

· Antarmuka yang menyediakan akses terhadap berbagai jenis dokumen dan protokol.

 Perkembangan selanjutnya dari konsep Berners-Lee ini melahirkan Mosaic, sebuah web browser grafis yang pertama.

2.3   HTML Dan Bahasa Skript

 HTML merupakan singkatan dari HyperText Markup Language. Hypertext berarti halaman yang dibuat dapat dilink (dirangkai) dengan halaman lain. Sedangkan Mark Up berarti format dokumen, jadi Hypertext Mark Up Language kurang lebih berarti 'bahasa penformatan untuk membuat halaman yang dapat dilink'. Pendefinisian di atas tidak terlalu tepat, namun untuk memudahkan pengertian  mengenai HTML, maka HTML diartikan sebagai bahasa yang digunakan menformat halaman. 

 Banyak orang menyebut HTML sebagai suatu bahasa pemrograman, namun sebenarnya HTML sama sekali bukan bahasa pemrograman, karena seperti tercemin dari namanya, HTML adalah suatu bahasa mark up. HTML digunakan untuk melakukan mark up (penandaan) terhadap sebuah dokumen teks. Simbol mark up yang digunakan oleh HTML ditandai dengan tanda lebih kecil (<) dan lebih besar  (>) dan disebut dengan tag. Misalnya hendak ditampilkan teks yang tercetak tebal, maka mark up yang digunakan adalah sebagai berikut :

<B>Teks ini akan tercetak tebal</B>

Tag yang digunakan sebagai tanda penutup akan diberi karakter garis miring (/). Tanda tersebut digunakan untuk menentukan format atau style dari teks yang ditandai. Untuk menandai bahwa sebuah file teks merupakan file HTML, maka ciri yang paling nampak jelas adalah ekstensi filenya, yaitu .htm atau .html. Namun lebih jauh daripada itu, di dalam file tersebut  harus terkandung struktur sebagai berikut :

<HTML>

…

</HTML>

Tag <HTML> tersebut harus diletakkan pada bagian paling awal dan tag </HTML> harus diletakkan pada bagian paling akhir. Secara lengkap, file HTML biasanya mempunyai bagian head dan bagian body, jadi struktur lengkapnya adalah sebagai berikut :

<HTML>

<HEAD>

…

</HEAD>

<BODY>

</BODY>

</HTML>

Apabila browser membuka (baca:menerjemahkan) suatu halaman HTML, maka browser akan mencari tag <html> terlebih dahulu. Apabila ada, maka tag-tag yang ada dalam halaman tersebut akan diterjemahkan menjadi format yang diinginkan. Bagian head umumnya berisi informasi mengenai dokumen tersebut, misalnya judul dokumen, versi HTML yang digunakan, dan lain-lain. Sedangkan bagian body berisi layout atau desain halaman web.


Fasilitas yang telah didukung oleh HTML adalah kemampuan untuk menampilkan teks, gambar, frame, juga multimedia. Adapun kelebihan-kelebihan HTML adalah sebagai berikut :

1. Merupakan bahasa penkodean yang lintas platform (cross platform), maksudnya HTML dapat digunakan pada berbagai jenis mesin komputer yang berbeda dan berbagai macam sistem operasi yang berbeda. Jadi bersifat fleksibel karena ditulis cukup dengan menggunakan editor karakter ASCII.

2. Dapat disisipi gambar baik gambar statis atau dinamis (animasi) termasuk menggunakan gambar untuk dijadikan hyperlink. Gambar di sini digunakan untuk merujuk pada suatu halaman web, dimana setiap titik-titik yang sudah didefinisikan berupa rectangular (kotak), poligon (kurva tak beraturan) atau lingkaran digunakan untuk 'jump' ke halaman lain, atau link ke halaman di luar web yang bersangkutan.

3. Dapat disisipi animasi berupa Java Applet atau file-file animasi dari Macromedia Flash atau Macromedia Shockwave (untuk keperluan ini, browser harus memiliki plug-in khusus untuk menjalankan file-file animasi ini).

4. Dapat disisipi bahasa pemrograman untuk mempercantik halaman web seperti Javascript, VBScript, Active Server Pages, Perl, Tcl, PHP dan sebagainya.

5. Bukan merupakan bahasa pemrograman jadi tidak memerlukan kompiler. Cara menjalanakannya cukup dengan menggunakan browser.

 Sayangnya walaupun terus dikembangkan, HTML dirasakan memiliki banyak kekurangan didalam perancangan sebuah halaman web, terutama untuk merancang halaman web yang dinamis dan interaktif. HTML hanya bisa menampilkan informasi tanpa memberi kesempatan pada pengguna untuk berinteraksi dengan halaman web tersebut. Adapun kekurangan dari HTML  adalah:

1. Menghasilkan halaman yang statis, untuk memperoleh halaman yang dinamis harus menggunakan bahasa pemrograman tertentu seperti Javascript atau VBScript dan animasi seperti Flash atau Shockwave.

2. Memiliki tag-tag yang begitu banyak sehingga susah dipelajari untuk yang masih awam.

3. Tidak dapat menghasilkan halaman yang interaktif. Interaktif di sini maksudnya client dapat berinteraksi dengan server. Untuk keperluan itu, HTML harus disisipi bahasa pemrograman yang dapat menangani hal tersebut, contohnya Perl atau Tcl. 

Selain melalui penelitian lebih lanjut dari kekurangan HTML tersebut oleh pakar internet, akhirnya HTML   ini dikembangkan sedemikian rupa sehingga ke dalam HTML tersebut dapat ditambahan suatu bahasa pemrograman Skrip (Scripting language) yang dapat digunakan untuk merancang halaman web agar dapat dinamis dan iteraktif.

Bahasa skrip merupakan suatu tipe bahasa pemrograman yang menyediakan kontrol untuk lingkungan pemrograman selain dari lingkungan asal bahasa itu sendiri, contoh yang paling mudah adalah VBSkrip memiliki lingkungan asal Visual Basic, namun VBSkrip dapat ditambahkan ke dalam HTML yang bukan merupakan lingkungan asalnya. Bahasa Skrip lebih bersifat interpreter dari pada compiler, yang berarti bahwa program yang disusun dengan bahasa Skrip harus dijalankan pada lingkungan yang mampu menginterprestasikan bahasa Skrip tersebut dan dapat dijalankan sebagai aplikasi yang berdiri sendiri. HTML tidak dapat menginterprestasikan bahasa Skrip, namun dapat memanggil interpreter dari bahasa Skrip tersebut.

2.4  Active Server Pages (ASP) 

Dengan bahasa pemrograman skrip dapat juga dibuat halaman web yang dinamis dan interaktif yang bekerja disisi client (Client-Side). Namun pada kenyataanya, penggunaan skrip yang client-side semacam itu tidak memiliki jaminan keamanan, dimana source code dari bahasa pemrograman tersebut dapat dilihat begitu saja oleh orang lain. Padahal dalam lalu lintas internet, keamanan data yang paling utama, karena informasi yang tersimpan tersebut dapat diakses oleh banyak orang.

Menyingkapi hal itu, muncullah ASP yang dibangun oleh bahasa skrip misalnya Javascrip atau VBScrip. Active Server Pages (ASP) ini bekerja di sisi server (server-side) sehingga memiliki keamanan dan performa yang tinggi dan merupakan suatu skrip yang bersifat server-side yang ditambahkan pada HTML untuk membuat sebuah web menjadi lebih menarik, dinamis, dan interaktif. Dengan ASP kita dapat mengolah data konsumen yang diambil dengan sebuah form, membuat aplikasi-aplikasi tertentu dalam sebuah web, ataupun membuat database dalam sebuah web.


ASP didukung oleh komponen-komponen di lingkungan microsoft, seperti internet explorer yang di dalamnya terdapat interpreter dari VBScript dan Microsoft Acces untuk membangun database yang terdapat didalam kumpulan Microsoft Office, dan juga Personal Web Server yang digunakan untuk mencoba menjalankan skript program yang merupakan Add-on dari Microsoft windows. 

2.5  Microsof Acces



Microsof Acces adalah pengelola database, yang memungkinkan untuk mengumpulkan, menyimpan, dan mengatur informasi seperti halnya membuat laporan yang mengarah kepada kesimpulan akhir. 

2.6  Personal Web Server (PWS)



Personal Web Server adalah suatu program yang dapat digunakan agar komputer stand-alone atau komputer yang tidak tersambung dengan internet dapat menjadi server, sehingga memungkinkan untuk menjalankan program yang dibangun dengan ASP untuk mengetahui hasilnya sebelum di publish ke internet atau ke server yang berbasis jaringan untuk dapat digunakan oleh orang lain.

2.7  Sekilas Mengenai PT. Multiprima Coatindojaya Semarang

PT. Multiprima Coatindojaya Semarang adalah kegiatan usaha yang bergerak dalam bidang produksi Cat dengan pimpinan Agus Kristian. PT. Multiprima Coatindojaya Semarang berlokasi di Jl. Supriadi 34 B Semarang dengan nomor telpon/fax : (024) 6700954. PT. Multiprima Coatindojaya Semarang memiliki beberapa cabang diantarnya adalah Jakarta, Bandung, Yogyakarta, Surabaya, Denpasar.

2.8 Gambaran umum Informasi Produk Di PT.Multiprima Coatindojaya Semarang Berbasis Internet
Dalam menjalankan usahanya, PT. Multiprima Coatindojaya telah menggunakan komputer sebagai alat bantu, namun penggunaannya hanya sebatas dalam penulisan penjualan produk. Seiring dengan kemajuan perusahaan, maka pelayanan terhadap konsumen dan penyajian informasi di rasa perlu untuk ditingkatkan. Faktor kunci sukses dalam suatu kegiatan akan berbeda dengan era sebelumnya yang memungkinkan akan timbulnya persaingan yang semakin tajam. Kemampuan-kemampuan ataupun kemunduran yang semakin cepat akan dialami oleh individu atau kelompok organisasi formal. Hal tersebut sangat tergantung pada persiapan masing-masing organisasi agar mampu bersaing dan mengembangkan diri sesuai dengan perkembangan lingkungan global yang terjadi. Oleh karena itu, penulis ingin memberikan informasi mengenai produk-produk yang ada di PT. Multiprima Coatindojaya ini dengan menggunakan fasilitas internet, agar nantinya produk-produk yang ada di PT. Multiprima Coatindojaya ini dapat  dikenal oleh masyarakat luas.

Dalam kondisi tersebut jelaslah bahwa para manajer profesional serta wirausahawan memerlukan seperangkat kemampuan baru yang diciptakan oleh lingkungan global, seperti mampu bersaing secara efisien dan efektif dalam skala global, serta fleksibel dan responsif pada level nasional. 




Hal yang terpenting dalam sistem informasi produk cat adalah penyajian informasi, sehingga mendukung efisiensi dan efektifitas  produksi cat  di PT. Multiprima Coatindojaya Semarang. PT. Multiprima Coatindojaya Semarang memproduksi beberapa cat diantaranya adalah :

1. Cat tembok, 

Cat tembok ini memiliki beberapa merk diantaranya bonanza,extralac, harka, starlite.
2. Cat genteng,

Cat genteng ini hanya memilki satu merk diantaranya Bonanza. 

3. Cat kayu dan besi 

Cat kayu dan besi memiliki beberapa merk diantaranya Harka, bonanza, Starlite, dan harka.
4. Cat antikarat besi 

Cat antikarat besi memiliki beberapa merk diantaranya Bonanza, harka.
5. Lapisan cat dasar tembok

Lapisan cat dasar tembok hanya memiliki satu merk diantaranya Harka.
6. Lapisan dasar cat kayu dan besi 

7. Lapisan dasar cat kayu dan besi hanya memiliki satu merk diantaranya Bonanza.
8. Vinising

Vinising memiliki beberapa jenis diantaranya bonanza, harka.
9. Minyak campuran cat

Minyak campuran cat hanya memiliki satu jenis diantaranya Bonanza.
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